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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas berkah nikmat dan karunia-Nya tidak 

sehingga penulis dapat menyelesaikan program magang di Badan Strategi 

Kebijakan Luar Negeri Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia. Shalawat dan 

salam semoga tercurahkan kepada baginda semesta alam Rasulullah Muhammad 

SAW dan semoga kita sebagai umatnya mendapatkan syafaat darinya. 

Penulis menyadari bahwa program magang yang telah dilaksanakan selama 

kurang lebih 60 (enam puluh) hari, belum cukup untuk menjadikan penulis sebagai 

pribadi yang dekat dengan masyarakat dan mampu menjadi problem solver dan 

agent of change bagi setiap permasalahan yang berkembang di dalamnya. Akan 

tetapi, hal ini menjadi tolok ukur loncatan bagi penulis untuk terus meningkatkan 

dan mengembangkan potensi diri ditengah tengah kekurangan yang ada. Sama 

halnya dengan laporan magang ini, penulis harus mengakui bahwasanya laporan ini 

tidaklah cukup untuk menggambarkan apa yang telah didapatkan. Penulis sadar 

bahwasanya laporan ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis sangat 

terbuka dengan berbagai bentuk kritik dan saran untuk menjadikan laporan magang 

ini menjadi lebih baik. 

Kemudian, kepada setiap pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak 

dalam suksesnya magang ini:  

1. Kepada kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan dalam bentuk 

apapun, terutama do’a yang terus menerus dipanjatkan; 

2. Kepada Bapak Rektor Universitas Darussalam Gontor Prof. Dr. KH. Hamid 

Fahmi Zarkasyi, Bapak Dekan Fakultas Humaniora Dr. Mohammad Latief, 

M.A, dan Ketua Program Studi Hubungan Internasional Ibu Novi Rizka 

Amalia, S.IP., M.A , Mereka adalah sosok penting yang selalu mengayomi 

dan membimbing kami dalam setiap langkah di kampus maupun luar 

kampus; 

3. Kepada ibu Aisyah Fajrya selaku pembimbing lapangan yang selalu 

memberikan ilmu serta pengalaman baru yang sangat bermanfaat; 
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4. Kepada bapak Ahmad Zaky Mubarok, S.Th.I., M.H.I. selaku Dosen 

pembimbing magang yang tidak berhenti bosan untuk memberikan arahan 

dan evaluasi dalam proses magang ini; 

5. Kepada segenap dosen dan staf di UNIDA Gontor, khususnya Prgram Studi 

HI UNIDA Gontor yang selalu mendorong kami selaku mahasiswa untuk 

maju dan berkarya sampai titik ini dan titik-titik berikutnya dikemudian 

hari; 

6. Kepada seluruh staf dan pegawai kantor Badan Strategi Kebijakan Luar 

Negeri Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan program magang dan 

belajar hal baru; 

7. Teman-teman mahasiswa Prodi HI UNIDA Gontor yang selalu mendukung 

satu sama lain demi kelancaran selama magang. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada, karenanya penulis dapat berjalan 

jauh hingga titik ini. 

dan pada akhirnya, penulis berharap laporan ini dapat memberi manfaat 

untuk banyak pihak, baik dari segi pengalaman, pengetahuan, peluang dan 

kesempatan yang ada di instansi ini di kemudian hari. Sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk menggali pengalaman kerja lebih banyak di kantor 

Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri Kementerian Luar Negeri Republik 

Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Magang merupakan mata kuliah non akademik yang wajib diikuti oleh 

seluruh mahasiswa program studi Hubungan Internasional khususnya di 

Universitas Darussalam Gontor. Magang merupakan salah satu mata kuliah yang 

harus laksanakan setiap mahasiswa sebagai cara untuk mempersiapkan diri untuk 

menjadi sumber daya manusia yang siap bekerja, aktif dan  berkreasi di tempat kerja 

yang sesuai dengan bidangnya. Magang adalah proses belajar dari seorang ahli 

melalui kegiatan dunia nyata. Magang juga merupakan proses mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan, minat dan bakat untuk menyelesaikan problem 

nyata ketika masuk di dalam dunia kerja nantinya. Tentunya dengan hal ini 

mahasiswa akan mempelajari dan mengamati segala hal yang akan terjadi di dunia 

kerja. 

Mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat global pun tidak hanya memiliki 

kualifikasi pendidikan namun juga kompetensi sesuai dengan bidang 

kepakarannya, terutama setelah terjadinya pandemi ini. Sebagai bagian elemen 

yang mendapat impact, mahasiswa berperan sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat yang dituntut untuk tidak hanya memiliki landasan keilmuan yang 

memadai namun juga dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi di tengah 

masyarakat. Pengembangan keilmuan haruslah juga dikombinasikan dengan 

praktik di lapangan atau dunia kerja. Oleh sebab itu, diharapkan mahasiswa dapat 

mengembangkan keahlian terapan yang berguna di berbagai bidang pekerjaan dan 

berbagai lembaga atau instansi. Kombinasi pengetahuan dalam kelas dan 

pengetahuan lapangan yang terkait dengan bidang keilmuan yang sedang ditekuni 

akan membantu mahasiswa dalam pengembangan ilmu dan pengembangan diri 

serta menyiapkan mereka terjun ke dalam dunia kerja setelah menyelesaikan 

pendidikan formal mereka. 

Dimulai sejak tanggal 14 Juni 2023 , penulis diberikan kesempatan untuk 

melaksanakan magang di Kantor Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri 

Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia. BSKLN merupakan salah satu intansi 
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pemerintahan dibawah naungan Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia yang 

memiliki tugas dan fungsi yang strategis sebagai unit organisasi yang 

menyelenggarakan perumusan, penyusunan dan pemberian rekomendasi strategi 

kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar negeri. 

Pada masa magang kurang lebih selama 2 bulan di kantor BSKLN penulis 

mendapatkan banyak pengalaman dan hal-hal baru yang tidak sepenuhnya 

didapatkan di bangku perkuliahan. Seperti perumusan Draft State Monitor untuk 

memantau perkembangan permasalahan suatu negara tertentu atau lebih, 

pembuatan policy brief untuk mengaskan posisi Indonesia terkait pada suatu isu 

serta memberikan opsi/pilihan melalui data-data terhadap suatu kebijakan 

internasional yang akan ditetapkan, kajian tentang Civil Society terkait pemilihan 

umum, pembuatan News Update setiap minggunya untuk mengetahui gerak gerik 

internasional, serta pengalaman-pengalaman lain diluar bangku dunia perkuliahan. 

Alasan penulis memilih BSKLN sebagai tempat pelaksanaan Magang karena 

BSKLN merupakan tempat yang selaras dengan studi Hubungan Internasional 

karena menghadirkan isu yang signifikan serta pengalaman yang luas sebagai 

mahasiswa HI. Selama proses magang penulis ditempatkan di Pusat Strategi 

Kebijakan Kebijakan Amerika dan Eropa (PSKK AMEROP). 

Selama program magang, penulis diterima dan dibimbing di lapangan dengan 

baik oleh pembimbing lapangan dan para staff serta peserta lainya di lingkungan 

kerja. Hal ini dibuktikan dengan keseharian penulis, para staff sangat terbuka dalam 

permasalahan dan penugasan, meluangkan waktu untuk mengajarkan dan 

menjelaskan materi, tegas dalam membimbing hingga semuanya berjalan dengan 

baik. Penulis juga sering dilibatkan untuk membantu, mengikuti rapat dan kegiatan 

penting yang terkait dengan pembuatan draf monitor perkembangan Black Sea 

Grain Initiative (BSGI). Penulis berharap agar semua pihak yang terkait dalam 

program magang ini dapat saling mendapatkan pengalaman yang berarti dan dapat 

meningkatkan SDM mahasiswa selaku subjek atau pelaku magang.  
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B. Tujuan Magang  

 

Program magang ditetapkan sebagai salah satu program yang wajib 

dilaksanakan oleh mahasiswa bagi Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 

Darussalam Gontor. Adapun tujuan program magang untuk mahasiswa sebagai 

berikut; 

1. Melaksanakan kurikulum yang berlaku di Universitas Darussalam Gontor 

dan Program Studi Hubungan Internasional. 

2. Sebagai sarana menjalin kerjasama antara Universitas Darussalam Gontor 

sebagai lembaga penyedia sumber daya manusia dan lembaga atau instansi 

terkait sebagai lembaga penyerap sumber daya manusia. 

3. Melatih untuk membiasakan mahasiswa dengan dunia kerja nyata yang sesuai 

dengan bidang keilmuan yang mahasiswa tekuni dan ketertarikan mahasiswa 

terhadap isu tertentu. 

4. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan teori atau 

konsep dan ilmu akademik maupun non akademik yang telah didapat di 

bangku kuliah pada instansi, perusahaan atau organisasi dan memperoleh 

gambaran nyata pelaksanaan di lapangan kerja. 

5. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menganalisis kegiatan 

serta persoalan yang berhubungan dengan konsentrasinya di instansi, 

perusahaan atau organisasi. 

 Selama program magang, mahasiswa di wajibkan untuk mengikuti seluruh 

kegiatan yang di berikan dan di tugaskan oleh pihak instansi. Tentunya hal ini 

memiliki banyak manfaat untuk mahasiswa. Tugas tersebut berkaitan dengan 

administrasi kantor, perencanaan, pelaksanaan kegiatan, kreativitas, merancang 

strategi dan lain-lain. Pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja semakin terbuka 

saat mengikuti program magang ini. Individu setiap mahasiswa akan lebih 

berkembang jika berinkteraksi langsung dengan situasi yang ada di lapangan. 

Mahasiswa dituntut untuk mengembangkan kerangka berfikir dengan dibekali oleh 

berbagai permasalahan yang harus diselesaikan. Mahasiswa yang sebelumnya 

banyak menghabiskan waktu di kelas, perpustakaan, dan organisasi, yang 

cenderung kepada pengembangan diri, di dunia kerja mereka akan memasuki situasi 

dimana mereka akan menemukan hal-hal yang identik dengan senioritas, tekanan 
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atasan, deadline, kelangsungan instansi, lembur, kepentingan, ketepatan waktu, 

kompromi, negosisasi dan lain sebagainya. Sehingga pengalaman yang pernah 

mereka rasakan saat magang akan memberi rangsangan terhadap dunia kerja yang 

akan mereka tentukan di masa mendatang. 

C. Waktu Pelaksanaan 

 

Kegiatan magang selama di kantor Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri 

Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia secara spesifik di Pusat Strategi 

Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa (PSKK AMEROP) dilaksanakan dalam 

waktu 2 bulan terhitung mulai tanggal 14 Juni sampai dengan 14 Agustus 2023. 

Lokasi magang ini terletak di Jalan Pejambon No. 6 Jakarta Pusat 10110 DKI 

Jakarta, Indonesia. 
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BAB II  

DESKRIPSI UMUM 

 

A. Sejarah Singkat Instansi 

 

Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia (Kemlu RI) pada awalnya 

bernama Departemen Luar Negeri (Deplu RI) adalah Kementrian dalam Pemerintah 

Indonesia yang membidangi urusan luar negeri negara. Kementrian Luar Negeri RI 

dipimpin oleh seorang Menteri Luar Negeri (Menlu) dan Wakil Menteri Luar 

Negeri (Wamenlu). Pada tanggal 19 Agustus 1945 kemudian dibentuk Kementerian 

Luar Negeri dalam Kabinet Presidensial merupakan kabinet yang pertama setelah 

proklamasi kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945. Dalam perkembangan pernah 

disebut sebagai "Departemen", kemudian berdasarkan UU RI Nomor 39 Tahun 

2008 penamaannya kembali menjadi "Kementerian Luar Negeri". 

Lambang Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia yang bernama 

“CARAKA BHUWANA" terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Bola dunia atau “Bhuwana" berwarna biru laut yang dikelilingi oleh: 

a. Mata rantai berwarna kuning berjumlah 45 buah; 

b. Padi berwarna kuning berjumlah 19 buah; 

c. Kapas berwarna putih dan kelopaknya berwarna hijau berjumlah 8 buah; 

2. Ketiga-tiganya melambangkan sejarah berdirinya Kementerian Luar Negeri 

Republik Indonesia pada tanggal 19 Agustus 1945, dan sekaligus 

melambangkan kesejahteraan. 

3. Burung Merpati berwarna kuning yang terletak di atas bola dunia 

melambangkan perdamaian; 

4. Delapan Pilar berwarna kuning yang terletak ditengah-tengah bola dunia 

melambangkan Gedung Pancasila sebagai Gedung Perjuangan; 

5. Pita berwarna kuning bertuliskan semboyan “Caraka Bhuwana" berwarna 

hitam dan terletak melintang di bawah bola dunia mempunyai arti sebagai 

utusan atau duta bangsa. 

Lambang Kementerian digunakan dalam hal sebagai berikut: 
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1. Panji Kementerian Luar Negeri; 

2. Surat Penghargaan dan Ijazah Pendidikan dan Pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Luar Negeri; 

3. Vandel; 

4. Kartu Tanda Pengenal Pegawai; 

5. Penggunaan di lingkungan Kementerian Luar Negeri yang bersifat nirlaba 

dan sesuai dengan tujuan diadakannya lambang ini 1. 

 

B. Tugas Pokok Dan Fungsi Instansi 

 

 Merujuk Peraturan Menteri Luar Negeri Republik Indonesia nomor 6 tahun 

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Luar Negeri, pada BAB I 

tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi, pasal 4. Kementerian Luar Negeri 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang luar negeri 

untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara 2. 

Merujuk Peraturan Menteri Luar Negeri Republik Indonesia nomor 6 tahun 

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Luar Negeri, pada BAB I 

tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi, pasal 5, Kementerian Luar Negeri 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar negeri;  

b. pengoordinasian penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar 

negeri pada kementerian/lembaga sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

c. perumusan, penyusunan, dan pemberian rekomendasi strategi kebijakan di 

bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar negeri; 

 
1 “Lambang Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia,” kemlu.go.id, 2001, 

https://kemlu.go.id/portal/id/read/768/tentang_kami/lambang-kementerian-luar-negeri-republik-

indonesia. 
2 “Tugas Kementrian Luar Negeri,” kemlu.go.id, 2023, 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/4367/halaman_list_lainnya/tugas-kementerian-luar-negeri. 
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d. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian 

Luar Negeri dan Perwakilan Republik Indonesia; 

e. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Luar Negeri dan Perwakilan Republik Indonesia; 

f. pengawasan atas pelaksanaan tugas di Kementerian Luar Negeri dan 

Perwakilan Republik Indonesia; 

g. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Kementerian Luar Negeri 

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Presiden 3. 

 

C. Visi, Misi, Dan Tujuan Instansi 

 

Sesuai amanat Presiden RI dan yang ditindaklanjuti Menteri Luar Negeri, 

penyelarasan visi dan misi Kementerian Luar Negeri adalah  “Memimpin diplomasi 

yang aktif dan efektif untuk mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, 

dan berkepribadian berlandaskan Gotong Royong” visi Kementerian Luar Negeri 

Republik Indonesia tersebut menggarisbawahi tekad untuk menjalankan diplomasi 

yang kuat dan efektif untuk mengamankan kepentingan nasional, memajukan 

kesejahteraan bangsa, serta mempromosikan identitas dan nilai-nilai Indonesia di 

panggung internasional. Semua ini dilakukan dengan semangat kemandirian, 

keberagaman, dan kerjasama yang tercermin dalam prinsip gotong royong 4. 

Kementerian Luar Negeri melaksanakan Misi Presiden dan Wakil Presiden, 

dengan uraian sebagai berikut:  

a. Memberikan nilai manfaat ekonomi yang optimal melalui hubungan luar 

negeri untuk mendukung struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan 

berdaya saing; 

 
3 “Fungsi Kementrian Luar Negeri,” kemlu.go.id, 2023, 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/14/halaman_list_lainnya/fungsi-kementerian-luar-negeri. 
4 “Visi Kementrian Luar Negeri,” kemlu.go.id, 2023, 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/17/halaman_list_lainnya/visi-kementerian-luar-negeri. 
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b. Memberikan pelindungan WNI/BHI di luar negeri yang prima sebagai 

upaya pelindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga 

c. Menjaga integritas NKRI yang bersinergi bersama dengan Pemerintah Pusat 

serta Daerah dan meningkatkan citra positif Indonesia di dunia 

internasional; 

d. Memajukan kepemimpinan dan peran Indonesia yang berpengaruh di dunia 

internasional; 

e. Meningkatkan infrastruktur diplomasi Kementerian Luar Negeri dan 

Perwakilan RI untuk mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia .5 

 Kementrian Luar Negeri juga memiliki 6 tujuan/sasaran strategis utama 

a. Nilai manfaat diplomasi ekonomi yang optimal 

b. Kepemimpinan dan Peran Indonesia yang berpengaruh di tingkat regional 

dan global 

c. Integritas Kedaulatan NKRI dan Citra Positif Indonesia di Dunia 

Internasional yang meningkat 

d. Pelindungan WNI di Luar Negeri dan Pelayanan Publik yang Prima 

e. Dukungan dan komitmen nasional atas kebijakan luar negeri dan 

kesepakatan internasional yang tinggi 

f. Infrastruktur Diplomasi yang kuat 6 

  

 
5 “Misi Kementrian Luar Negeri,” kemlu.go.id, 2023, 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/18/halaman_list_lainnya/misi-kementerian-luar-negeri. 
6 “Tujuan/Sasaran Strategis Kementrian Luar Negeri,” kemlu.go.id, 2023, 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/20/halaman_list_lainnya/tujuansasaran-strategis-

kementerian-luar-negeri. 
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D. Struktur Organisasi Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 01. (Struktur Organisasi Kementrian Luar Negeri) 
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BAB III  

DESKRIPSI KHUSUS 

A. Profil Singkat  

 

Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

huruf j Peraturan Menteri Luar Negeri Republik Indonesia No. 6 tahun 2021 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Luar Negeri mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan, penyusunan dan pemberian rekomendasi strategi 

kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar negeri. 

Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 585 menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program analisis dan 

rekomendasi strategi kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar 

negeri dan politik luar negeri; 

b. pelaksanaan analisis dan pemberian rekomendasi strategi kebijakan di 

bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar negeri; 

c. pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan analisis dan pemberian 

rekomendasi strategi kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar 

negeri dan politik luar negeri; 

d. pelaksanaan tata kelola organisasi dan administrasi Badan Strategi 

Kebijakan Luar Negeri; dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

Susunan Organisasi Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri, terdiri atas: 

a. Sekretariat Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri; 

b. Pusat Strategi Kebijakan Kawasan Asia Pasifik dan Afrika; 

c. Pusat Strategi Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa; 

d. Pusat Strategi Kebijakan Multilateral; dan 

e. Pusat Strategi Kebijakan Isu Khusus dan Analisis Data.7 

  

 
7 BSKLN, “Kepala Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri,” kemlu.go.id, 2019, 

https://kemlu.go.id/portal/id/struktur_organisasi/96/kepala-badan-strategi-kebijakan-luar-negeri. 
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B. Struktur 

 

Gambar 02. (Struktur Organisasi Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri) 
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BAB IV HASIL LAPORAN MAGANG 

 
A. Laporan Kegiatan Harian 

 

No Hari/Tgl Kegiatan Uraian Kegiatan 
Bag/Subbab/Tempa

t 

1 
Jum'at, 14 

Juni 2023 
Entry Magang 

Perkenalan dan 

dimulainya magang 
Online on Zoom meet 

2 
Senin, 19 

Juni 2023 
Hari pertama magang  

Perkenalan dan 

pembagian kelompok 

Kantor PSKK 

AMEROP 

3 
Selasa, 20 

Juni 2023 

Rapat pertama peserta magang 

PSKK AMEROP 

Penjelasan Jobdesc setiap 

divisi, serta bentuk 

bentuk tugas 

Ruang rapat gedung 

Ruslan Abdul Ghani  

4 

Rabu 21 

Juni s/d 

Kamis 22 

Juni 2023 

Foreign Policy Circle Talks 

(FPCT): Geostrategy Dynamics 

in the Arctic (Challenges and 

Opportunities) 

Note taking dalam FPCT: 

Geostrategy Dynamics in 

the Arctic (Challenges 

and Opportunities) 

Online on Zoom meet 

5 
Jum’at 23 

Juni 2023 
Acara Magang Office tour 

Gedung Kementrian 

Luar Negeri RI 

6 

Senin, 26 

Juni s/d 

Ahad 2 Juli 

2023 

News Updates Draft Compiling 

Menyusun News Updates 

yang diserahkan kepada 

Kepala Pusat Strategi 

Kantor PSKK 

AMEROP 

7 
Senin 3 Juli 

2023 

Memo Penyampaian Masukan 

Wilayah Amerika dan Eropa 

Memo Terkait 

Pembagian Wilayah 

Negara Amerika, Karibia 

dan Eropa Sebagai 

Rujukan Tugas di Pusat 

SKK AMEROP 

Monitoring dan 

konsultasi di Kantor 

8 
Selasa, 4 

Juli 2023 

Foreign Policy Circle Talks 

(FPCT): Contemporary Foreign 

Policy of Germany (Priorities 

and Strategies)  

Audiens dalam FPCT: 

Geostrategy Dynamics in 

the Arctic (Challenges 

and Opportunities)  

Online on Zoom meet 

9 

Kamis, 7 

Juli 2023 

Foreign Policy Circle Talks 

(FPCT) “Promoting Internet as 

a Global Public Good and 

Addressing Challenges in 

Cyberspace” 

Menjadi pantia dalam 

acara Foreign Policy 

Circle Talks (FPCT) 

“Promoting Internet as a 

Global Public Good and 

Addressing Challenges in 

Cyberspace” 

Meting Hall Gedung 

Ruslan Abdul Ghani 

lt.8 

Ahad, 13 

Juli s/d 

Selasa 15 

Juli 2023 

Pertemuan Kelompok Ahli 

(PKA) Reviu Kebijakan 

Mandiri “Implementasi 

Rekomendasi UN Global Crisis 

Response Group (GCRG): 

Menjadi notulensi PKA 

dalam strategi penguatan 

sektor finansial 

Meeting Hall 

Universitas Indonesia 
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Strategi Penguatan Sektor 

Energi Pangan dan Finansial 

10 
Senin, 17 

Juli 2023 

Forum Debriefing Kepala 

Perwakilan RI Bekerja Sama 

Dengan Universitas Ahmad 

Dahlan, Yogyakarta 

Menghadiri Undangan 

Sebagai Peserta Dalam 

Forum Debriefing Kepala 

Perwakilan RI Bekerja 

Sama Dengan Universitas 

Ahmad Dahlan, 

Yogyakarta 

Online on Zoom meet 

and Youtube 

11 
Selasa, 25 

Juli 2023 

Foreign Policy Circle Talks 

(FPCT) : Indonesia - Belarus : 

Towards Closer Economic 

Collaboration 

Note Taking dalam 

Foreign Policy Circle 

Talks (FPCT) : Indonesia 

- Belarus : Towards 

Closer Economic 

Collaboration 

Meeting Hall Hotel 

Borobudur Jakarta 

Pusat 

12 

Rabu, 26 

Juli s/d 7 

Agustus 

2023 

News Updates Drafts 

Compiling 

Menyusun News Updates 

yang diserahkan kepada 

Kepala Pusat Strategi 

Kantor PSKK 

AMEROP 

13 

Selasa, 8 

Agustus  

2023 

Presentasi Divisi Amerika dan 

Eropa 

 

Pemaparan Isu Khusus di 

Wilayah Amerika dan 

Eropa 

Ruang Rapat Gedung 

Ruslan Abdul Ghani 

14 

Senin, 14 

Agustus 

2023 

Exit Magang  
Perpisahan dan Presentasi 

Magang 
Online on Zoom meet 

Tabel 01. (Laporan Kegiatan Harian) 

 

 

B. Manfaat Kegiatan Magang 

Bagi Mahasiswa : 

1. Mahasiswa akan memperoleh pengalaman dan di dunia kerja , ilmu 

pengetahuan serta wawasan yang bermanfaat. tentunya tidak lupa 

menerapkan suatu kondisi sesuai dengan apa yang telah dipelajari 

mahasiswa sebelumnya. 

2. Memberikan gambaran dan pengalaman di dalam dunia bekerja kepada 

mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

3. Supaya mahasiswa mampu melihat betapa sulitnya bersaing di dunia kerja, 

sehingga mahasiswa dituntut untuk terus mengembangkan ilmu dan 

keahliannya agar mampu bertahan dalam situasi persaingan yang ketat 

didunia kerja. 
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4. Dapat mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

5. Dapat mengolah  kemampuan dan bakat mahasiswa untuk mengasah skill 

dalam dunia pekerjaan. 

Bagi Universitas : 

1. Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan sumber daya manusia dan 

pengembangan kurikulum sesuai standar dengan tuntutan dunia kerja. 

2. Sebagai sarana kerjasama antara Universitas Darussalam Gontor dan 

lembaga atau instansi yang bersangkutan. 

Bagi Lembaga atau Instansi : 

1. Mahasiswa yang melaksanakan Magang bisa membantu dalam pengerjaan 

tugas- tugas kantor di unit-unit kerja seperti news update, policy brief, 

monitor dan lainya. 

2. Bisa dijadikan sarana penyaringan dan observasi kemampuan serta 

kompetensi mahasiswa. 

3. Mendapat masukan untuk mengetahui kurikulum yang telah diterapkan 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

 

C. Tiga Pilar Magang 

 

1. Capacity Building 

Capacity building merupakan serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya 

organisasi, individu, atau komunitas agar dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan 

mereka. Capacity building dapat dilakukan dalam berbagai konteks, termasuk 

organisasi nirlaba, pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor bisnis. Tujuan dari 

capacity building adalah untuk memperkuat kemampuan yang sudah ada, serta 

mengembangkan kemampuan baru yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

dan tuntutan yang semakin kompleks. Ini dapat mencakup pengembangan 

keterampilan manajerial, peningkatan akses terhadap sumber daya finansial, 
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pemberdayaan komunitas lokal, pelatihan tenaga kerja, dan pengembangan sistem 

dan proses yang lebih efisien. 

Capacity building yang didapatkan penulis dalam program magang ini melalui 

berbagai cara, termasuk pelatihan formal, workshop, mentorship, program 

pengembangan kepemimpinan, pertukaran pengetahuan, serta dukungan teknis dan 

konsultasi. Pengetahuan mengenai Hubungan Internasional yang didapatkan dari 

tempat magang adalah materi-materi bagaimana kebijakan internasional 

diselenggarakan dan dirumuskan, kemudian disusun selain itu menganalisis suatu 

kebijakan atau kerjasama baru sehingga dapat memberikankan rekomendasi 

strategi kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar 

negeri. Hal tersebut dibuktikan dengan diadakanya agenda FPCT (Foreign Policy 

Circle Talks) oleh BSKLN dengan instansi atau pihak terkait. Kesempatan tersebut 

menjadi sarana menambah ruang lingkup pengetahuan, memperkaya pengalaman 

serta mengaplikasikan wawasan yang telah didapatkan di dalam kelas.8 

2. Corporate Promotion 

Selain menjadi sorang anggota magang di BSKLN RI penulis sadar betul bahwa 

penulis menjadi seorang individu yang harus membawa nama baik Universitas 

Darussalam Gontor agar dapat meningkatkan visibilitas dan citra Universitas. Oleh 

karena itu penulis berusaha memperkenalkan UNIDA Gontor melalui akhlak dan 

prilaku yang mencerminkan sorang mahasantri. Memberikat jawaban dan pendapat 

yang lugas, jelas dan tegas ketika diminta oleh para staf. Selain itu penulis juga 

melakukan diskusi ringan bersama staf yang ingin lebih dalam mengetahui tentang 

Universitas Darussalam Gontor. Selain itu penulis juga berkesempatan mengikuti 

simulasi interview dengan bapak Moehammad Amar Ma’ruf selaku fungsional 

diplomat ahli madya Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia. Segala yang 

dilakukan oleh penulis telah berjalan dengan baik. 

 

 

 
8 Pada Badan, Kepegawaian Daerah, and Kabupaten Jombang, “Pengembangan Kapasitas (” 1, no. 

3 (1999): 103–10. 
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3. Community Empowerment 

Manfaat dari program magang tidak hanya didapatkan oleh peserta magang 

namun didapatkan juga oleh instansi terkait. Hal-hal baru yang didapatkan diluar 

kelas menjadikan peserta magang bersemangat akan setiap tugas yang diberikan hal 

ini membantu staf intansi dalam penyelesaian tugas-tugasnya. Beberapa tugas yang 

telah di selesaikan oleh  penulis diantarany; penulis telah membantu dalam 

membuat Draft State monitor terkait kelanjutan kerjasama BSGI (Black Sea Grain 

Initiative). Penulis berkontribusi sebagai notulensi pada rapat-rapat yang 

diselenggarakan PSKK AMEROP dan membuat kesimpulan yang nantinya 

diserahkan kepada Kepala Bagian PSKK AMEROP. Kegiatan magang menjadi 

sebuah batu loncatan bagi mahasiswa untuk mengenal dunia kerja dan juga sebagai 

sarana pengaplikasian mengenai teori yang telah dipelajarai didalam kelas. Secara 

tidak langsung, peserta magang dapat memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan. Dengan memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk belajar dan 

berkontribusi, instansi tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja yang dinamis 

dan inovatif serta mengidentifikasi bakat-bakat potensial untuk masa depan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 

Selama proses magang penulis mendapatkan banyak hal yang bermanfaat 

di kantor Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri (BSKLN) Kementrian Luar Negeri 

Republik Indonesia (Kemlu RI) selama 2 bulan. Pengalaman magang telah 

memberikan banyak pengaplikasian pengetahuan yang penulis dapat didalam kelas 

dan pengalaman yang sangat bermanfaat untuk dunia kerja maupun pengalaman di 

luar dunia kerja. Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri (BSKLN) merupakan divisi 

yang memiliki peran penting dalam menyelenggarakan perumusan, penyusunan 

dan pemberian rekomendasi strategi kebijakan di bidang penyelenggaraan 

hubungan luar negeri dan politik luar negeri. Dengan peran dan fungsi-fungsinya 

yang penting, Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri (BSKLN) memiliki tanggung 

jawab besar dalam memastikan terselenggaranya hubungan dan politik luar negeri 

yang berdampak positif  bagi negara Republik Indonesia. 

 Selama magang berlangsung penulis ditempatkan di kantor Pusat strategi 

Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa (PSKK AMEROP) dalam divisi Eropa 

Timur dan Balkan dengan tugas utamanya yaitu melaksanakan penyusunan 

kebijakan teknis, rencana, dan pengolahan data, serta penetapan dan pemberian 

rekomendasi strategi kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri 

dan politik luar negeri dalam lingkup AMEROP. 

 Banyak sekali pengalaman, pelajaran dan evaluasi yang didapatkan setelah 

terjun langsung di  Pusat strategi Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa (PSKK 

AMEROP) baik didalam ataupun diluar dunia kerja. Diantaranya hal-hal yang 

berkaitan dengan perumusan draft State Monitor, bertingkah laku dengan atasan 

dan bawahan, berpakaian sesuai dengan situasi dan kondisi, cara menghadapi orang 

lain, dan perumusan update berita terbaru setiap harinya. Penulis juga menemukan 

berbagai ide terkait fokus studi yang diambil oleh penulis yakni dalam bidang 

keamanan internasional, di dalam pembuatan draft state monitor, penulis 

mengerjakan perumusan langkah negara negara terkait dalam kebijakan Black Sea 

Grain Initiative, khususnya dalam keamanan pangan dalam perang Rusia dan 

Ukraina. Hal-hal tersebut banyak penulis dapatkan setelah memperhatikan secara 
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langsung dan seksama kebiasaan baik yang dicontohkan Staf Pusat strategi 

Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa (PSKK AMEROP).  

 

 

 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan, Pada, Kepegawaian Daerah, and Kabupaten Jombang. “Pengembangan 

Kapasitas (” 1, no. 3 (1999): 103–10. 

BSKLN. “Kepala Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri.” kemlu.go.id, 2019. 

https://kemlu.go.id/portal/id/struktur_organisasi/96/kepala-badan-strategi-

kebijakan-luar-negeri. 

kemlu.go.id. “Fungsi Kementrian Luar Negeri,” 2023. 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/14/halaman_list_lainnya/fungsi-

kementerian-luar-negeri. 

kemlu.go.id. “Lambang Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia,” 2001. 

https://kemlu.go.id/portal/id/read/768/tentang_kami/lambang-kementerian-

luar-negeri-republik-indonesia. 

kemlu.go.id. “Misi Kementrian Luar Negeri,” 2023. 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/18/halaman_list_lainnya/misi-

kementerian-luar-negeri. 

kemlu.go.id. “Tugas Kementrian Luar Negeri,” 2023. 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/4367/halaman_list_lainnya/tugas-

kementerian-luar-negeri. 

kemlu.go.id. “Tujuan/Sasaran Strategis Kementrian Luar Negeri,” 2023. 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/20/halaman_list_lainnya/tujuansasara

n-strategis-kementerian-luar-negeri. 

kemlu.go.id. “Visi Kementrian Luar Negeri,” 2023. 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/17/halaman_list_lainnya/visi-

kementerian-luar-negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran Sertifikat Magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikat Magang  



 

 
 

Lampiran Galeri Magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foreign Policy Circle Talks: Indonesia - Belarus Towards Economic 

Collaboration 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Kelompok Ahli (PKA) Reviu Kebijakan Mandiri “Implementasi 

Rekomendasi UN Global Crisis Response Group (GCRG) 

 

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia Pusat Strategi Kebijakan Kawasan 

Amerika dan Eropa 



 

 
 

 

Fealac Agenda From Direktorat KSIA AMEROP, Bandung 


